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ABSTRACT 

Indonesia currently has three burdens of nutritional problems (triple burden), namely 

malnutrition, stunting and obesity. This is caused by many factors, one of which is weaning food 

(MP ASI), which will affect the growth and development of children. Mother's lack of knowledge 

has an important role in children's food intake because it will result in an unfavorable menu. 

Efforts to increase knowledge and practice of giving MP ASI were carried out by providing 

education with e-booklet media. The aim of this study to analyze the effect of e-booklet media on 

changes knowledge and practice of feeding breast milk for children aged 6-24 months in 

Pangkalan Kerinci Subdistrict. The study design used was a quasy experimental design with a 

pretest-posttest research design without control group design. The population was all mother who 

have children in age 6-24 months at Posyandu Pangkalan Kerinci Subdistrict. The samples were 

60 subjek penelitiants using purposive sampling method. The results showed a significant 

difference between knowledge and practice of giving feeding breast milk before and after being 

given education using e-booklet (p<0.05). The mean knowledge score increased by 2.5 and the 

practice increased by 2.13. From these results it can be concluded that there is an effect of 

providing education with e-booklet media on changes knowledge and practice of giving MP ASI at 

Posyandu Pangkalan Kerinci Subdistrict. 
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ABSTRAK 

Indonesia mempunyai tiga beban masalah gizi (triple burden) yaitu gizi buruk, stunting dan 

obesitas. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor salah satunya adalah MP ASI pada balita, yang 

akan berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan balita. Rendahnya pengetahuan ibu 

memiliki peran penting dalam asupan makan balita karena akan menghasilkan menu yang kurang 

baik. Usaha untuk meningkatkan pengetahuan dan praktik pemberian MP ASI dilakukan 

pemberian edukasi dengan media e-booklet. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

media e-booklet terhadap perubahan pengetahuan dan praktik pemberian MP ASI di Kecamatan 

Pangkalan Kerinci. Desain studi adalah desain ekperimental semu dengan rancangan pretest-

postest without control group desain. Populasi adalah semua ibu yang memiliki balita usia 6-24 

bulan di Posyandu Kecamatan Pangkalan Kerinci. Sampel adalah 60 ibu yang dipilih dengan 

metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

pengetahuan dan praktik pemberian MP ASI sebelum dan setelah diberikan edukasi dengan media 

e-booklet (p<0,05). Mean skor pengetahuan meningkat 2,5 dan praktik meningkat 2,13. Dari hasil 

disimpulkan bahwa ada pengaruh media e-booklet terhadap perubahan pengetahuan dan praktik 

pemberian MP ASI di Posyandu Kecamatan Pangkalan Kerinci. 

Kata kunci : e-booklet, edukasi gizi,  MP ASI, pengetahuan gizi, praktik gizi 

 

Received: 27 April 2022 | Accepted: 28 Juni 2022 | Published Online: 30 Juni 2022 

http://journal.binawan.ac.id/JAKAGI
mailto:yovanimeylinaa@gmail.com


Dewi et al.       Jurnal Pangan Kesehatan dan Gizi  

JAKAGI, Juni 2022, 2(2): 48 – 54 

e-ISSN: 2775-085X  
 

JAKAGI, Volume 2, Nomor 2, Juni 2022  49 

Available online: http://journal.binawan.ac.id/JAKAGI 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia saat ini mempunyai tiga 

masalah gizi (triple burden) yaitu masalah 

balita gizi kurang, balita kurus (wasting) dan 

balita pendek (stunting) yang masih tinggi 

prevalensinya, juga ada kejadian kegemukan 

(overweight dan obesitas) yang prevalesinya 

tinggi1. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

tahun 2018 menunjukkan prevalensi status gizi 

balita umur 0-23 bulan berdasarkan TB/U 

sebanyak 12,8% stunting, 17,1% tinggi badan 

pendek, berdasarkan BB/U 3,8% balita gizi 

buruk 11,4% wasting dan sebanyak 2,7% 

kegemukan. 

Menurut profil kesehatan Kabupaten 

Pelalawan dari 44.073 jumlah balita 0–59 

bulan yang ditimbang di Kabupaten Pelalawan 

tahun 2018 ditemukan 1,37% balita gizi 

kurang (BB/U), 12,63%, balita pendek (TB/U) 

dan 7,04% balita kurus (BB/TB). 

Salah satu penyebab langsung terjadinya 

masalah gizi pada balita adalah praktik pola 

pengasuhan yang tidak tepat termasuk praktik 

pemberian MP ASI yang tidak optimal2. 

Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2018 

pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan 

sebanyak 37,3%. Menurut Data Profil 

Kesehatan Provinsi Riau cakupan pemberian 

ASI Eksklusif pada tahun 2018 hanya 35% dan 

yang membuktikan bahwa cakupan pemberian 

MP ASI dini masih tinggi yaitu 65%. 

Di wilayah Kabupaten Pelalawan cakupan 

pemberian ASI Eksklusif pada tahun 2018 

sebesar 33% sehingga 67% balita telah 

diberikan MP ASI dini yaitu sebelum balita 

berusia enam bulan. Target nasional dalam hal 

cakupan pemberian ASI Eksklusif sebesar 80% 

sehingga menurut data wilayah Kabupaten 

Pelalawan belum mencapai target nasional 

dalam pemberian ASI Eksklusif3. 

Rendahnya pengetahuan dan praktik 

pemberian MP ASI ibu memiliki peran penting 

dalam asupan makan balita karena 

pengetahuan ibu tentang MP ASI yang baik 

akan menghasilkan menu yang baik untuk 

balita. Pengetahuan yang rendah dapat 

dipengaruhi oleh umur, pendidikan, dan 

pekerjaan ibu sehingga ibu masih percaya 

terhadap mitos dan ajaran orang tua tentang 

MP ASI yang kurang tepat serta akan 

mempengaruhi sikap ibu dalam menerima 

informasi baru tentang MP ASI.  

Upaya untuk meningkatkan pengetahauan 

dan praktik pemberian MP ASI, dilakukan 

pemberian edukasi kepada ibu tentang 

pemberian MP ASI yang tepat seusai 

kebutuhan menurut umur balita. Edukasi 

diberikan menggunakan metode demonstrasi 

dengan media e-booklet. Media booklet dipilih 

sebagai media edukasi karena mampu 

menyebarkan informasi dalam waktu yang 

relatif singkat serta dapat memuat lebih banyak 

informasi daripada media cetak lainnya4. 

Di era digital saat ini penggunaan media 

elektronik menjadi sangat populer, dan masa 

pandemi yang mewajibkan kita untuk lebih 

banyak melakukan kegiatan dirumah membuat 

penggunaan media elektronik semakin 

dibutuhkan bahkan penyebaran informasi apa 
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saja dapat diakses tanpa batas. E-booklet 

dibuat untuk menyesuaikan dengan keadaan 

yang terjadi saat ini agar seluruh ibu dan 

pengasuh balita dapat memperlajari MP ASI 

dengan e-booklet. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh media e-booklet 

terhadap perubahan pengetahuan dan praktik 

pemberian makanan pendamping ASI terhadap 

balita usia 6-24 bulan di Kecamatan Pangkalan 

Kerinci Provinsi Riau. 

 

METODE 

Desain, tempat, dan waktu 

Penelitian ini menggunakan desain 

ekperimental semu (Quasy experiment) dengan 

rancangan penelitian pretest-postest without 

control group desain. Pada desain ini 

dilakukan pre-test dan post-test pemberian 

edukasi pada subjek penelitian. Pre-test dan 

post-test dilakukan dengan menggunakan 

instrument kuesioner dan pemberian edukasi 

menggunakan instrument e-booklet. Teknik 

Pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling. Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Pangkalan Kerinci, pada bulan 

Mei-Juli 2021.  

 

Jumlah dan cara pengambilan subjek  

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini dihitung dengan rumus Lemeshow dan 

didapatkan hasil 60 subjek penelitian. Terdapat 

kriteria dalam penelitian ini, yaitu kriteria 

inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi adalah ibu 

yang memiliki balita berumur 6-24 bulan, ibu 

yang terdaftar menjadi anggota posyandu 

percontohan di Kecamatan Pangkalan Kerinci, 

bersedia menjadi subjek penelitian dan tidak 

buta huruf. Kriteria eksklusi adalah ibu yang 

tidak hadir selama pengambilan data, ibu yang 

balitanya memiliki kebutuhan khusus dan 

penyakit tertentu. 

 

Jenis dan cara pengumpulan data 

Jenis data yang diambil adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer berupa 

identitas subjek penelitian, gambaran 

pengetahuan ibu tentang MP ASI dan praktik 

pemberian MP ASI diambil dengan 

menggunakan kuesioner. Data sekunder berupa 

jumlah ibu yang terdaftar di posyandu yang 

masuk kedalam wilayah Kecamatan Pangkalan 

Kerinci.  

 

Pengolahan dan analisis data 

Analisa data menggunakan program SPSS, 

analisa univariat untuk menggambarkan 

proporsi masing-masing variabel yang terdiri 

dari skor pengetahuan ibu tentang MP ASI 

sebelum diberikan media e-booklet (pretest), 

skor pengetahuan ibu tentang MP ASI setelah 

diberikan media e-booklet (posttest), skor 

praktik pemberian MP ASI sebelum diberikan 

media e-booklet (pretest) dan skor praktik 

pemberian MP ASI setelah diberikan media e-

booklet (posttest). Analisa bivariat melihat 

pengaruh media e-booklet terhadap perubahan 

skor pengetahuan ibu, dan pengaruh media e-

booklet terhadap perubahan praktik pemberian 

MP ASI.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis uniariat pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

(96,6%) berusia dewasa awal (20-40 tahun), 

berpendidikan rendah (73,8), dan bekerja 

(73,8%). 

Tabel 1. Identitas subjek penelitian 

Variabel n % 

Usia 

• Dewasa Awal (20-40 tahun) 

• Dewasa Madya (41-65 tahun) 

 

58 

2 

 

96,6 

3,4 

Pendidikan Terakhir 

• Pendidikan Rendah 

• Pendidikan Tinggi 

 

45 

15 

 

73,8 

24,6 

Pekerjaan 

• Bekerja 

• Tidak Bekerja 

 

15 

45 

 

73,8 

24,6 

Total 60 100 

 

Tabel 2 menjelaskan tentang petahuan ibu 

sebelum diberikan edukasi, yang dikategorikan 

menjadi 2 yaitu baik dan kurang. Nilai mean 

akan menjadi penentu kedua kategori ini 

dimana nilai mean skor pre-test adalah 14. 

Tabel 2. Pengetahuan ibu sebelum dan setelah 

diberikan edukasi  

Tingkat Pengetahuan n % 

Sebelum Intervensi 

Kurang  

Baik  

 

37 

23 

 

61,7 

38,3 

Setelah Intervensi 

Kurang  

Baik  

 

21 

39 

 

35 

65 

 

Hasil analisis univariat pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa hasil pre-test mengenai 

pemberian MP ASI sebagian besar (61,7%) 

subjek penelitian berpengetahuan rendah, dan 

hanya 38,3% subjek penelitian memiliki 

pengetahuan yang baik tentang pemberian MP 

ASI. Setelah dilakukan edukasi tentang 

pemberian MP ASI, terdapat peningkatan 

pengetahuan pada subjek penelitian. Hal ini 

terlihat pada tabel 3, yang menunjukkan hasil 

post-test pengetahuan subjek penelitian 

meningkat sebesar 65%, dan hanya 35% 

subjek penelitian yang memiliki pengetahuan 

yang rendah tentang pemberian MP-ASI. 

 Analisis bivariat perbedaan 

pengetahuan dan praktik pemberian MP ASI 

untuk melihat pengaruh media e-booklet 

terhadap perubahan pengetahuan dan praktik 

pemberian MP ASI di Kecamatan Pangkalan 

Kerinci. Hasil anaisis bivariat menyatakan ada 

perbedaan pengetahuan ibu sebelum dan 

setelah diberikan edukasi tentang pemberian 

MP ASI (P Value <0,05). Artinya terdapat 

perubahan signifikan pada perubahan 

pengetahuan dan praktik pemberian MP ASI 

oleh ibu kepada balita usia 6-24 bulan di 

Posyandu Kecamatan Pangkalan Kerinci, hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian edukasi dengan menggunakan 

media e-booklet terhadap perubahan 

pengetahuan ibu tentang pemberin MP ASI. 

Hasil bivariat menyatakan ada perbedaan 

pengetahuan ibu sebelum dan setelah diberikan 

edukasi tentang pemberian MP ASI (P Value 

<0,05). Artinya terdapat perubahan signifikan 

pada perubahan pengetahuan dan praktik 

pemberian MP ASI oleh ibu kepada balita usia 

6-24 bulan di Posyandu Kecamatan Pangkalan 

Kerinci, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh pemberian edukasi dengan 

menggunakan media e-booklet terhadap 

perubahan pengetahuan ibu tentang pemberin 

Sumber: Data Primer 2021 

Sumber: Data Primer 2021 
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MP ASI. Hal ini sesuai dengan teori 

Notoatmodjo tahun 2014 yaitu tujuan dari 

edukasi dalam waktu singkat adalah 

menghasilkan perubahan atau peningkatan 

pengetahuan masyarakat. 

Tabel 3. Pengaruh pengetahuan tentang pemberian mp-asi sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

media e-booklet 

Variabel Mean Selisih Mean P Value 

Pengetahuan MP ASI 

Sebelum 

Setelah  

 

13,75 

16,25 

 

2,5 

 

0,000 

Praktik Pemberian MP ASI  

0,000 Sebelum 

Setelah 

13,97 

16,10 

2,13 

 

Edukasi yang dilakukan dengan media e-

booklet dapat merubah pengetahuan ibu karena 

ibu melihat  penjelasan dan gambar yang ada 

di media yang telah dibagikan melalui 

handphone masing-masing ibu sehingga dapat 

kembali melihat, dan mempelajari tentang MP 

ASI dimana saja dan kapan saja ibu mau. 

Menurut WHO (2009), sebagian besar 

pengetahuan seseorang diperoleh melalui 

indera pendengaran (telinga) dan indera 

penglihatan (mata). Menurut Notoatmodjo 

(2012) kurang lebih 75% dari pengetahuan 

manusia diperoleh melalui mata, sedang 

sisanya melalui indera yang lain. Dengan 

menggunakan e-booklet informasi yang 

disampaikan melalui mata lebih banyak, 

sehingga informasi akan lebih mudah diterima 

oleh ibu. 

Hasil analisis bivariat dalam penelitian ini 

juga menunjukkan adanya perubahan 

pengetahuan ibu tentang pemberian MP ASI 

yang tepat kearah positif. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai mean yang meningkat pada saat 

pretest dan posttest, mean pada saat pretest 

adalah 27,63 dan nilai mean pada nilai posttest 

adalah 32,38 yang artinya selisih mean pretest 

dan posttest adalah 4,75.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Setyawati et al. tahun 2016 

tentang model edukasi gizi berbasis e-booklet 

untuk meningkatkan pengetahuan gizi ibu 

balita menyimpulkan bahwa perlakuan 

pendidikan gizi dan kesehatan yang diberikan 

menggunakan booklet terbukti secara statistik 

mampu meningkatkan pengetahuan ibu 

(p>0,05). Penelitian juga sejalan dengan 

penelitian Marfuah et al. tahun 2017 tentang 

upaya peningkatan pengetahuan ibu tentang 

MP ASI dengan edukasi gizi melalui booklet 

menunjukkan bahwa ada peningkatan 

pengetahuan tentang pola pemberian MPASI, 

dimana kategori pola pemberian MPASI baik, 

sebelum diberikan edukasi gizi sebesar 12,9 % 

meningkat menjadi 29%. 

Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

dan praktik pemberian MP ASI pada balita 

adalah sumber informasi, usia, pendidikan dan 

pekerjaan ibu. Informasi yang diperoleh dapat 
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memberikan pengaruh jangka pendek sehingga 

menghasilkan perubahan atau peningkatan 

pengetahuan, artinya edukasi yang diberikan 

kepada ibu tentang pemberian MP ASI yang 

benar menambah pengetahuan ibu tentang 

pemberian MP ASI dan mematahkan 

kepercayaan ibu tentang mitos yang beredar 

dan menjadi kepercayaan bagi ibu.  

Faktor lain yang mempengaruhi adalah 

usia ibu dimana menurut Notoatmodjo (2003) 

usia seseorang akan mempengaruhi daya 

tangkap dan pola pikir seseorang terhadap 

informasi yang diberikan. Semakin bertambah 

usia maka daya tangkap dan pola pikir 

seseorang semakin berkembang. Umur 

mempengaruhi perubahan pengetahuan karena 

mempengaruhi kecepatan ibu dalam menerima 

informasi, ibu yang masih berada dalam 

kategori umur dewasa muda lebih cepat 

menerima dan mencerna informasi baru 

dibandingkan dengan ibu yang berada di 

kategori dewasa madya. Umur ibu rata-rata 

dalam kategori dewasa muda yaitu masih 

dalam usia produktif dan memungkinkan 

mereka mampu untuk menangkap informasi 

yang diberikan dan mengingatnya kembali. Hal 

ini juga dapat mempengaruhi bagaimana ibu 

menyikapi informasi yang didapat untuk 

dilakukan kedepannya5. 

Edukasi dapat merubah pengetahuan 

ibu tentang pemberian MP ASI yang benar 

kearah yang lebih positif yaitu 

pengetahuan ibu bertambah karena materi 

yang disampaikan adalah materi dasar 

yang dibutuhkan ibu dalam memberi 

makan pada balita dan akan berpengaruh 

pada pertumbuhan dan perkembangan 

balita.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada penelitian ini ada pengaruh edukasi 

menggunakan media e-booklet terhadap 

perubahan pengetahuan dan praktik pemberian 

MP-ASI terhadap balita usia 6-24 bulan di 

Posyandu Kecamatan Pangkalan Kerinci 

Provinsi Riau. Saran dari penelitian ini agar 

tenaga kesehatan di Puskesmas Pangkalan 

Kerinci dapat melakukan edukasi tentang MP 

ASI dengan menggunakan media e-booklet 

karena media ini lengkap dan menarik serta 

memperdalam edukasi tentang manfaat MP-

ASI, dampak jangka panjang pemberian MP 

ASI yang tidak tepat, jenis MP-ASI sesuai usia 

balita dan pemberian buah-buahan pada balita 

dan agar ibu yang ada di Kecamatan Pangkalan 

Kerinci dapat menerapkan dengan benar dalam 

pembuatan dan pemberian MP-ASI pada 

balita. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 Peneliti mengucapkan terima kasih 

kepada ibu-ibu yang telah berkontribusi serta 

memberikan kesempatan untuk saya 

melakukan penelitian 
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